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Abstract— This study aims to examine how the consumption of short-form content affects
the reading interest and endurance of Generation Alpha children using a psychopedagogical
approach that combines cognitive and behavioral perspectives. This approach integrates
Piaget's cognitive development theory, Bandura's social learning theory, and Mischel's
concept of delay of gratification. The research was conducted using a qualitative method
through a single case study design, involving an 8-year-old girl in the second grade of
elementary school. Data were collected through naturalistic observation for six weeks and
semi-structured interviews in the third and sixth weeks with the subject and her parents. The
collected data were then analyzed using thematic analysis to find patterns of reading
behavior and the influence of exposure to short-form content. The results of the study show
that consumption of short-form content has the potential to reduce interest in reading
through a process of observational learning that shifts children's preferences towards
information that is faster, more interesting, and easier to understand. Reading endurance
also appears to weaken, which is related to a decrease in the ability to delay gratification
and the adaptation of the attention system to fast-moving stimuli. This study concludes that
these changes are a form of cognitive adaptation to the digital environment, not merely a
matter of motivation. Therefore, targeted psychopedagogical interventions are needed, such
as gradual reading endurance training, strengthening self-regulation skills through
mindfulness techniques, and educational approaches to control the consumption of
short-form content. These findings contribute to the understanding of the psychological
mechanisms that influence literacy development in the digital age and offer practical
implications for the development of more adaptive literacy strategies.

Keywords: short-form content; reading interest; reading endurance; generation Alpha;
integrative cognitive-behavioral psychopedagogical approach

Abstrak— Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana konsumsi short-form content
memengaruhi minat serta ketahanan membaca anak Generasi Alpha dengan
menggunakan pendekatan psikopedagogis yang memadukan perspektif kognitif dan
behavioral. Pendekatan ini mengintegrasikan teori perkembangan kognitif Piaget,
pembelajaran sosial Bandura, dan konsep delay of gratification dari Mischel. Penelitian
dilakukan dengan metode kualitatif melalui desain studi kasus tunggal, melibatkan
seorang anak perempuan berusia 8 tahun yang duduk di kelas 2 sekolah dasar. Data
dikumpulkan melalui observasi naturalistik selama enam minggu serta wawancara
semi-terstruktur pada minggu ketiga dan keenam kepada subjek dan orang tuanya. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk menemukan
pola perilaku membaca dan pengaruh paparan short-form content. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa konsumsi short-form content berpotensi menurunkan minat
membaca melalui proses observational learning yang menggeser preferensi anak
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terhadap bentuk informasi yang lebih cepat, menarik, dan mudah dipahami. Ketahanan
membaca juga tampak melemah, yang berkaitan dengan berkurangnya kemampuan
menahan keinginan (delay of gratification) serta adaptasi sistem atensi terhadap
rangsangan yang bergerak cepat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perubahan tersebut
merupakan bentuk adaptasi kognitif terhadap lingkungan digital, bukan sekadar masalah
motivasi. Karena itu, diperlukan intervensi psikopedagogis yang terarah, seperti latihan
peningkatan ketahanan membaca secara bertahap, penguatan kemampuan self-regulation
melalui teknik mindfulness, serta pendekatan edukatif untuk mengontrol konsumsi
short-form content. Temuan ini memberikan Kkontribusi pada pemahaman tentang
mekanisme psikologis yang memengaruhi perkembangan literasi di era digital dan
menawarkan implikasi praktis bagi pengembangan strategi literasi yang lebih adaptif.
Kata Kkunci: short-form content; minat membaca; ketahanan membaca; Generasi Alpha;
pendekatan psikopedagogis integratif kognitif-behavioral

Pendahuluan

Revolusi digital membawa perubahan besar dalam cara individu memperoleh
dan memproses informasi. Pergeseran ini bukan hanya memengaruhi pola membaca
dan belajar, tetapi juga mengubah secara menyeluruh budaya literasi masyarakat.
Dampaknya paling terasa pada Generasi Alpha anak-anak yang lahir antara tahun 2010
hingga 2025 yang sejak awal tumbuh dalam lingkungan digital (Fell, 2020). Generasi ini
memiliki karakteristik yang khas karena mereka merupakan digital natives yang
autentik—anak-anak yang sejak lahir telah hidup dan berkembang dalam lingkungan
digital yang sepenuhnya menyatu dengan aktivitas harian mereka. Tidak seperti
generasi sebelumnya yang harus melalui proses peralihan dari era analog menuju
digital, Generasi Alpha sejak awal sudah terbiasa dengan teknologi. Hal ini membuat
mereka menjadi pengguna yang sangat aktif serta fasih secara intuitif dalam

berinteraksi dengan berbagai jenis konten digital (Sahara et al.,, 2024).

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat, disertai meluasnya
penggunaan berbagai platform media sosial, telah membentuk ekosistem media yang
kini dikuasai oleh konten berdurasi singkat atau short-form content—dalam konteks
penelitian ini, yaitu video dengan durasi 15 detik hingga sekitar 3 menit. Platform
seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts menjadi contoh paling menonjol,
karena menawarkan konten dengan rentang waktu tersebut. Konten-konten ini
umumnya memiliki durasi yang sangat pendek dan tingkat kompleksitas yang rendah,
tetapi dirancang dengan format yang menarik, cepat memikat perhatian, dan mudah
dikonsumsi. Pergeseran pola konsumsi media ini menjadi salah satu isu penting yang

banyak dibahas dalam kajian psikopedagogis masa kini.
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Data empiris yang dirilis oleh Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan mengungkapkan tren yang mengkhawatirkan terkait
penggunaan perangkat digital di kalangan anak-anak Indonesia. Statistik menunjukkan
bahwa persentase penggunaan gawai oleh anak-anak mengalami lonjakan yang
signifikan, dari 43,5% pada tahun 2019 meningkat drastis menjadi 67,8% pada tahun
2023. Yang lebihmengkhawatirkan lagi, rata-rata durasi penggunaan perangkat digital
oleh anak-anak telah mencapai 5,7 jam per hari (Kemenko PMK, 2024).

Temuan penelitian yang disampaikan melalui artikel Kumparan memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai dampak negatif dari konsumsi berlebihan
terhadap video berdurasi singkat. Berbagai studi yang dirujuk menunjukkan bahwa
paparan intens terhadap jenis konten tersebut berpotensi menurunkan sejumlah fungsi
kognitif, termasuk kemampuan memori jangka panjang serta kapasitas individu dalam
memproses, memahami, dan menganalisis informasi secara mendalam (Mulyono, 2025).
Perspektif akademis yang dikemukakan oleh (Carr, 2010) dalam karya monumentalnya
yang berjudul The Shallows: What the Internet Is Doing to Our Brains memberikan
landasan teoretis yang kuat untuk memahami fenomena ini. Carr berargumen bahwa
ketergantungan yang berlebihan pada perangkat digital dan akses internet yang konstan
dapat secara signifikan mengurangi kapasitas seseorang untuk melakukan proses
berpikir kritis dan mendalam. Menurut analisis tersebut, paparan yang berkelanjutan
terhadap informasi yang bersifat terpecah-pecah dan dangkal dapat memengaruhi
struktur neural otak. Perubahan ini berpotensi melemahkan kemampuan seseorang
untuk mempertahankan fokus dalam durasi yang panjang serta menghambat proses

analisis yang mendalam (Carr, 2010).

Selain itu, kondisi ini semakin diperparah oleh rendahnya tingkat minat
terhadap aktivitas literasi di kalangan pengguna media sosial. Observasi menunjukkan
bahwa mayoritas pengguna, khususnya generasi muda, cenderung lebih tertarik dan
nyaman dengan konten visual yang dapat dikonsumsi dengan cepat, dibandingkan
dengan teks atau materi bacaan yang memerlukan investasi waktu, konsentrasi, dan
pemikiran yang mendalam. Fenomena ini menciptakan sebuah siklus yang berpotensi
merugikan, di mana kemampuan literasi tradisional semakin terkikis seiring dengan
preferensi yang bergeser ke arah konsumsi konten yang instan dan superfisial. Di sisi

lain, paradoksnya meskipun generasi Alpha memiliki akses informasi yang tak terbatas
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sebagai digital natives, mereka justru mengalami penurunan dalam kemampuan literasi
mendalam yang memerlukan refleksi dan analisis kritis (Mulyono, 2025). Pergeseran
pola konsumsi informasi ini menimbulkan kekhawatiran serius mengenai masa depan
budaya literasi dan dampaknya terhadap perkembangan intelektual generasi

mendatang.

Untuk merespons tantangan tersebut, pendekatan psikopedagogis menawarkan
kerangka teoritis yang komprehensif untuk memahami serta merespons dinamika ini
secara strategis. Pendekatan psikopedagogis yang digunakan dalam penelitian ini
mengintegrasikan perspektif perkembangan kognitif (Piaget), teori belajar sosial
(Bandura), dan konsep pengendalian diri (self-regulation dan delay of gratification dari
Mischel) untuk menganalisis dampak konsumsi short-form content terhadap aspek
kognitif, afektif, dan behavioral anak dalam konteks literasi. Melalui kerangka ini, para
pendidik dapat merancang intervensi yang tidak hanya berfokus pada keterampilan
teknis membaca, tetapi juga mempertimbangkan aspek afektif dan motivasional anak
dalam membangun kebiasaan membaca yang berkelanjutan. Lebih lanjut, studi
menunjukkan bahwa penerapan strategi seperti scaffolding, literasi berbasis aktivitas
menyenangkan, dan integrasi literasi digital yang sehat dapat meningkatkan
keterlibatan dan ketahanan membaca pada anak usia sekolah dasar (Royanto, 2012).
Literasi di era digital tidak hanya menuntut kemampuan memahami teks, tetapi juga
mengevaluasi serta merefleksikan informasi secara kritis (Adelia Dhea Oktria et al,,

2024).

Berangkat dari pemikiran tersebut, penelitian ini berusaha menjawab dua
pertanyaan utama. Pertama, bagaimana konsumsi short-form content memengaruhi
minat membaca pada anak-anak Generasi Alpha? Kedua, strategi apa yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan minat serta ketahanan membaca mereka di tengah arus
digitalisasi? Penelitian ini bertujuan melakukan analisis mendalam mengenai dampak
short-form content terhadap minat dan ketahanan membaca, sekaligus merumuskan
solusi yang relevan berbasis pendekatan psikopedagogis. Dengan mengangkat isu ini,
penelitian diharapkan mampu memberikan Kkontribusi berarti bagi pengembangan
kebijakan pendidikan dan strategi literasi yang responsif terhadap tantangan era digital.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik, orang tua,

dan pembuat kebijakan dalam membangun lingkungan belajar yang memperkuat
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budaya literasi mendalam, serta membantu Generasi Alpha mengembangkan

kemampuan berpikir reflektif dan kritis di tengah derasnya informasi instan.
Metode Penelitian

Partisipan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
tunggal, yang bertujuan untuk mengeksplorasi dampak konsumsi short-form content
terhadap minat dan ketahanan membaca anak Generasi Alpha. Subjek dalam penelitian
ini adalah seorang anak perempuan berusia 8 tahun yang duduk di kelas 2 sekolah

dasar.

Pemilihan desain studi kasus tunggal (single case study) didasarkan pada
pertimbangan fenomenologis dan metodologis yang kuat. Menurut (Yin, 2018), studi
kasus tunggal tepat digunakan ketika: (1) kasus tersebut merepresentasikan situasi
kritis atau unik yang dapat memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena
tertentu; (2) penelitian bersifat eksploratif untuk memahami mekanisme psikologis
yang kompleks; dan (3) tujuan penelitian adalah mengungkap proses dan konteks
secara detail, bukan generalisasi statistik. Dalam konteks penelitian ini, subjek dipilih
karena merepresentasikan karakteristik khas anak Generasi Alpha yang mengalami
paparan intensif terhadap short-form content sejak usia dini, sehingga memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam dinamika perubahan perilaku literasi dalam

setting yang alamiah dan kontekstual.

Pada penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling. Sugiyono menjelaskan bahwa purposive sampling merupakan metode
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik ini digunakan ketika
peneliti memilih subjek yang dinilai paling relevan dan memiliki pengetahuan yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian (Lenaini, 2021), Adapun Kkriteria pemilihannya
meliputi: (1) secara aktif mengonsumsi short-form content—seperti TikTok, YouTube
Shorts, atau Instagram Reels—setidaknya dua jam setiap hari; (2) memiliki kemampuan
membaca dasar yang sesuai dengan jenjang kelasnya; dan (3) menunjukkan indikasi

penurunan atensi saat membaca berdasarkan hasil observasi di lingkungan belajar.

Aspek etika penelitian dijaga dengan ketat melalui beberapa prosedur. Pertama,

peneliti telah memperoleh persetujuan tertulis (informed consent) dari orang tua/wali
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subjek setelah memberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan penelitian, prosedur
pengumpulan data, manfaat dan risiko partisipasi, serta jaminan kerahasiaan identitas.
Kedua, identitas subjek dilindungi dengan menggunakan nama samaran (inisial A])
dalam seluruh dokumentasi dan publikasi penelitian. Ketiga, subjek dan orang tua
diberikan hak penuh untuk menghentikan partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi
apapun. Keempat, seluruh data yang dikumpulkan disimpan secara aman dan hanya

digunakan untuk kepentingan penelitian ini.

Prosedur
Penelitian dilaksanakan selama enam minggu (Februari-Maret 2025) di

lingkungan rumah subjek, di mana peneliti berinteraksi secara rutin sebagai
pendamping dalam sesi pembelajaran privat. Pemilihan setting rumah bertujuan untuk
menciptakan konteks observasi yang alamiah dan mengurangi efek pengamat (observer
effect, yaitu perubahan perilaku subjek karena mengetahui sedang diamati) yang
mungkin muncul dalam setting formal.

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui dua metode

utama:
1. Observasi Naturalistik (Minggu 1-6)

Observasi dilakukan sebanyak 3 kali per minggu, dengan durasi 60 menit per
sesi, pada waktu yang konsisten (malam hari pukul 19.00-20.00). Fokus observasi
meliputi:

a. Perilaku membaca subjek: durasi membaca, frekuensi pengalihan perhatian
(task-switching, yaitu perpindahan dari satu aktivitas ke aktivitas lain),
respons verbal dan non-verbal terhadap teks

b. Pola atensi: kemampuan mempertahankan fokus, tanda-tanda kelelahan
kognitif, strategi yang digunakan untuk mempertahankan konsentrasi

c. Interaksi dengan berbagai jenis media: preferensi terhadap buku bergambar
vs teks panjang, reaksi saat diminta membaca vs menonton video

d. Konteks konsumsi short-form content: waktu, durasi, jenis konten yang
dikonsumsi, dan perilaku setelah konsumsi

Setiap sesi observasi didokumentasikan dalam catatan lapangan (field notes)

terstruktur yang mencatat deskripsi perilaku, konteks situasional, dan refleksi awal
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peneliti. Untuk menjaga objektivitas, peneliti menggunakan protokol observasi yang

telah disiapkan sebelumnya.

2. Wawancara Semi-Terstruktur

Wawancara Pertama (Minggu ke-3):

a. Dilakukan dengan subjek dengan durasi 30-45 menit

b. Tujuan: mengidentifikasi kebiasaan konsumsi short-form content, persepsi
terhadap kegiatan membaca, dan perubahan perilaku yang dirasakan

c. Teknik: menggunakan pertanyaan terbuka (open-ended questions, yaitu
pertanyaan yang memberikan kebebasan subjek untuk menjawab dengan
kata-kata sendiri) dan probing (teknik menggali informasi lebih dalam dengan
pertanyaan lanjutan) untuk menggali pengalaman subjektif anak

Wawancara Kedua (Minggu ke-6):

a. Dilakukan dengan format yang sama untuk menangkap perubahan atau
konsistensi pola selama periode penelitian

b. Tujuan tambahan: mengeksplorasi refleksi subjek terhadap pengalaman
membaca selama enam minggu

Seluruh wawancara direkam audio (dengan izin) dan disertai pencatatan

tertulis, kemudian ditranskripsikan kata demi kata (verbatim) untuk memastikan

akurasi data. Teknik mendengarkan reflektif (reflective listening) dan membangun

hubungan baik (rapport building) diterapkan untuk menciptakan suasana nyaman

dan mendorong keterbukaan responden, terutama pada subjek anak.

Teknik analisis

Data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dianalisis menggunakan
analisis tematik. Metode ini dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam
mengidentifikasi, menyusun, dan menafsirkan pola-pola tema yang muncul dari data
kualitatif secara sistematis (Heriyanto, 2018). Tahapan analisis dimulai dengan
melakukan transkripsi hasil wawancara serta merangkum temuan observasi, kemudian
dilanjutkan dengan membaca data secara berulang untuk mendapatkan pemahaman
yang utuh terhadap konteks penelitian. Setelah itu dilakukan initial coding untuk
menandai bagian-bagian penting yang relevan dengan fokus kajian. Kode-kode yang

dihasilkan kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema yang mencerminkan pola
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makna terkait minat dan ketahanan membaca anak, serta bagaimana konsumsi
short-form content memengaruhi kedua aspek tersebut. Penyusunan tema dilakukan
secara induktif berdasarkan kecenderungan yang muncul dari data, tanpa dibatasi
kerangka teori yang kaku. Validitas data diperkuat melalui teknik triangulasi sumber,
yakni dengan membandingkan hasil observasi dan wawancara baik dari subjek maupun

orang tuanya.

Hasil Penelitian

1. Dampak Konsumsi Short-Form Content terhadap Minat Membaca Anak

Hasil wawancara dengan subjek A] (8 tahun) mengungkap adanya perubahan
yang cukup jelas dalam preferensi media, dari sebelumnya lebih banyak mengakses teks
tertulis menjadi lebih menyukai konten visual berupa video pendek. Jika dikaitkan
dengan teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 7-11 tahun berada pada tahap
operasional konkret, yaitu fase ketika mereka cenderung memahami informasi melalui
pengalaman langsung, bantuan visual, dan aktivitas yang bersifat konkret, dibandingkan
melalui bentuk abstraksi seperti membaca teks panjang (Handayani et al, 2025).
Pernyataan subjek "Kalau lihat buku yang tulisannya banyak, agak capek bu, terus males
" dapat dipahami sebagai manifestasi alami dari karakteristik tahap operasional
konkret, dimana anak membutuhkan representasi visual dan konkret untuk memahami
informasi dengan optimal. Short-form content dengan kombinasi visual, audio, dan
gerakan memberikan stimulasi multisensori yang sesuai dengan kebutuhan kognitif
anak di tahap ini. Namun, Kketertarikan berlebihan pada konten visual cepat
menimbulkan kekhawatiran terhadap perkembangan kognitif jangka panjang
(Clemente-Suarez et al.,, 2024). Piaget menekankan bahwa setiap tahap perkembangan
memiliki tugas kognitif yang harus dikuasai untuk mencapai tahap selanjutnya.
Ketergantungan yang berlebihan pada stimulasi visual konkret serta kecenderungan
untuk menghindari aktivitas kognitif yang menuntut kemampuan abstraksi seperti
membaca teks dapat menghambat proses perpindahan anak menuju tahap operasional
formal (11-15 tahun), yakni fase yang membutuhkan kemampuan berpikir abstrak dan

logis.
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Evolusi preferensi bacaan subjek yang menyatakan "Dulu suka buku yang ada
gambarnya. Tapi sekarang lebih suka nonton. Soalnya lebih seru, lebih gampang ngerti
juga" mengindikasikan terjadinya regresi dalam development trajectory. Fenomena
tersebut dapat dipahami secara lebih mendalam melalui kerangka teori belajar sosial
Albert Bandura, yang menegaskan bahwa anak memperoleh pengetahuan dan perilaku
melalui proses observasi serta imitasi terhadap model yang mereka anggap menarik
atau memiliki otoritas psikologis tertentu(Firmansyah & Saepuloh, 2022). Dalam
konteks konsumsi short-form content, anak tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga mengamati sekaligus menginternalisasi pola perilaku yang
direpresentasikan dalam konten tersebut (Khotimah & Ula, 2023). Platform seperti
YouTube Shorts dan TikTok secara konsisten menampilkan model perilaku yang
mengutamakan konsumsi cepat, perpindahan antarkonten secara intensif, serta
pencarian gratifikasi instan. Para content creator biasanya menyusun informasi dalam
bentuk yang sangat terkompresi, ditandai dengan transisi visual yang cepat dan
penonjolan unsur hiburan. Melalui mekanisme modeling, anak kemudian membangun
ekspektasi bahwa penyampaian informasi seyogianya mengikuti pola yang serupa.
Preferensi subjek terhadap konten yang “lebih seru dan lebih mudah dipahami”
mencerminkan proses internalisasi hasil observational learning terhadap gaya konsumsi
informasi yang bersifat instan dan berorientasi pada hiburan (Wahyuni & Fitriani,
2022). Short-form content dirancang untuk menghypnotis attention dengan stimuli yang
rapidly changing, creating addictive viewing patterns (Chen et al, 2023).
Ketidakmampuan anak untuk mempertahankan minat pada aktivitas membaca
konvensional dapat dipahami sebagai konsekuensi dari vicarious reinforcement di mana
anak menyaksikan bahwa konsumsi konten singkat memberikan kepuasan yang bersifat
segera, sedangkan membaca membutuhkan usaha kognitif yang berkelanjutan tanpa

imbalan instan yang setara.

Prevalensi konsumsi short-form content di kalangan Generasi Alpha telah
menghasilkan perubahan mendasar dalam mekanisme pemrosesan dan konsumsi
informasi. Generasi yang lahir pada periode 2010-2025 ini berkembang dalam
ekosistem digital yang didominasi oleh platform seperti TikTok, Instagram Reels, dan
YouTube Shorts, yang menyajikan informasi dalam format singkat, visual, dan mudah

dicerna. Kebiasaan mengonsumsi konten berdurasi 15-60 detik secara bertahap
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membentuk pola pikir serta ekspektasi mereka terhadap seluruh jenis media, termasuk
teks bacaan tradisional. Dampak yang paling signifikan dari fenomena tersebut adalah
menurunnya attention span. Penurunan kemampuan mempertahankan perhatian ini
berimplikasi pada berkurangnya kapasitas konsentrasi jangka panjang, yang pada
akhirnya dapat menghambat proses belajar, aktivitas harian, maupun tugas-tugas yang
memerlukan fokus berkelanjutan (Ilmiyah, 2024). Anak-anak Generasi Alpha yang
terbiasa dengan stimulasi visual cepat dan bersifat berganti-ganti cenderung mengalami
kesulitan ketika harus mempertahankan perhatian pada aktivitas membaca yang
menuntut konsentrasi dan ketekunan kognitif (Fadlurrohim et al., 2020). Otak mereka
telah terlatih untuk memproses informasi dalam “burst” singkat dengan reward
dopamine yang instan, sehingga ketika dihadapkan pada buku atau bacaan panjang yang
membutuhkan investasi waktu lebih lama untuk mendapatkan pemahaman atau
hiburan, mereka cenderung merasa frustrasi dan kehilangan minat. Hal ini berdampak
pada menurunnya kemampuan deep reading, yaitu proses membaca yang melibatkan
analisis mendalam, refleksi kritis, dan sintesis informasi yang kompleks (Richard

Nordquist, 2019).

Perubahan pola konsumsi media pada Generasi Alpha telah membentuk ulang
ekspektasi mereka terhadap cara informasi disajikan. Short-form content yang
mengedepankan hook pada bagian awal, penyampaian pesan inti secara singkat, serta
penggunaan visual yang menarik membuat anak terbiasa dengan format informasi yang
cepat dan langsung. Akibatnya, ketika mereka berhadapan dengan buku yang memiliki
alur cerita yang berkembang secara perlahan, pendalaman karakter yang bertahap, atau
argumen yang kompleks, banyak di antara mereka merasa kurang tertarik dan
cenderung beralih ke aktivitas lain yang memberikan kepuasan secara lebih instan.
Situasi ini semakin diperkuat oleh algoritma media sosial yang secara terus-menerus
menampilkan konten baru, sehingga produk bacaan tradisional berada dalam posisi
yang kurang kompetitif. Namun demikian, konsumsi short-form content tidak
sepenuhnya membawa dampak negatif. Generasi Alpha menunjukkan kemampuan
literasi visual yang sangat berkembang dan mampu mengolah informasi multimodal
gabungan teks, gambar, audio, dan elemen visual lainnya dengan tingkat efisiensi yang
tinggi. Mereka juga memiliki kemampuan seleksi informasi yang baik, ditandai dengan

kecepatan dalam menentukan konten yang relevan di tengah arus informasi yang sangat
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padat. Selain itu, paparan terhadap berbagai perspektif dan topik melalui platform
digital memberi mereka keluasan wawasan, meskipun sering kali tidak disertai
kedalaman pemahaman.

Menghadapi fenomena tersebut, dibutuhkan pendekatan pendidikan yang
adaptif, yaitu pendekatan yang tidak hanya memperkuat literasi tradisional tetapi juga
memanfaatkan keunggulan yang dimiliki Generasi Alpha sebagai digital natives. Model
pembelajaran hibrida yang mengintegrasikan elemen visual, interaktif, dan digital
dalam materi bacaan dapat membantu menghubungkan preferensi mereka dengan
kebutuhan untuk membangun literasi mendalam. Strategi micro-learning, dengan
memulai dari teks pendek lalu secara bertahap meningkatkan tingkat kerumitan dan
panjang bacaan, berpotensi mengembalikan stamina membaca anak. Pendekatan
gamifikasi melalui sistem penghargaan dan pemantauan progres juga dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi membaca secara berkelanjutan. Dalam
jangka panjang, perkembangan ini menuntut adanya pembaruan konsep literasi di era
digital. Dunia pendidikan perlu mengakui sekaligus mengoptimalkan kemampuan
Generasi Alpha dalam memproses informasi multimodal tanpa mengabaikan pentingnya
pengembangan kemampuan berpikir mendalam, analitis, dan kritis. Upaya ini
memerlukan sinergi antara pendidik, orang tua, dan pengembang teknologi untuk
menciptakan lingkungan belajar yang seimbang. Keseimbangan tersebut menjadi
landasan penting agar generasi ini dapat memanfaatkan keunggulan digital sekaligus

tetap memiliki kapasitas intelektual yang kuat untuk pembelajaran sepanjang hayat.

2. Pengaruh Konsumsi Short-Form Content terhadap Ketahanan Membaca Anak
Temuan mengenai penurunan ketahanan membaca subjek dapat dianalisis
melalui konsep self-regulation dan delay of gratification yang dikembangkan oleh Walter
Mischel (Ardianti, 2015) . Kemampuan untuk menunda kesenangan demi tujuan jangka
panjang merupakan aspek fundamental dari self-control yang essential untuk academic
success. Pernyataan subjek "Kalau baca lama, aku suka ngantuk, dan cepet jenuh"
mengindikasikan lemahnya kapasitas untuk delay gratification, dimana membaca teks
panjang memerlukan kemampuan untuk menahan diri dari pencarian immediate
pleasure dan maintain focus pada aktivitas yang memberikan delayed reward.
Short-form content justru memperkuat kecenderungan terhadap gratifikasi instan

karena menghadirkan aliran stimulus yang memberikan kepuasan secara segera dan
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berkelanjutan. Temuan Mischel melalui marshmallow test menunjukkan bahwa
kemampuan delay of gratification pada masa kanak-kanak merupakan indikator penting
yang dapat memprediksi pencapaian akademik dan keberhasilan hidup di masa dewasa.
Paparan intens terhadap short-form content berpotensi melemahkan kemampuan
tersebut karena membentuk ekspektasi bahwa setiap aktivitas harus memberikan
immediate reward. Akibatnya, toleransi anak terhadap rasa bosan maupun terhadap
kepuasan yang tertunda menjadi semakin rendah. Pernyataan "Kalau udah nonton video
atau main HE jadi males belajar. Kadang lupa waktu. Tugas sekolahnya suka ketunda"
Kondisi tersebut menunjukkan adanya gangguan dalam kapasitas self-regulation yang
semakin mengkhawatirkan. Mischel menjelaskan bahwa self-regulation mencakup
kemampuan untuk mengendalikan perhatian, mengatur emosi, serta menahan
dorongan impulsif. Konsumsi short-form content secara intensif justru memperkuat
kecenderungan impulsif untuk selalu mencari immediate gratification, yang berlawanan
dengan tuntutan aktivitas akademik yang membutuhkan fokus berkelanjutan.
Fenomena ini sangat berkaitan dengan penurunan attention span yang dialami subjek.

Paparan berulang terhadap short-form content memicu terbentuknya adaptasi
neurologis, di mana sistem perhatian menjadi terbiasa pada stimulus yang berganti
cepat. Konten jenis ini disusun dengan teknik penyuntingan yang memanfaatkan
attention residue effect, yakni kondisi ketika setiap beberapa detik terjadi perubahan
visual, audio, atau informasi yang memaksa otak untuk terus melakukan reorientation
terhadap perhatian. Pola stimulasi semacam ini mendorong terbentuknya jalur saraf
yang menyerupai mekanisme adiksi, sehingga mempertahankan perhatian dalam durasi
panjang menjadi tantangan secara neurobiologis.

Ketika subjek dihadapkan pada teks yang menuntut sustained focus, muncul
cognitive dissonance antara ekspektasi terhadap stimulasi cepat dan beragam dengan
realitas proses membaca yang bersifat linear dan membutuhkan perhatian
berkelanjutan. Pernyataan subjek, “Mendingan nonton video aja, langsung ngerti, cepet
juga,” mencerminkan preferensi terhadap efisiensi kognitif jangka pendek, yang pada
hakikatnya mengorbankan perkembangan keterampilan deep processing yang esensial
bagi pemahaman mendalam. Konsep cognitive overload juga relevan dalam konteks ini.
Meskipun short-form content tampak mudah dikonsumsi, pola penyajiannya yang padat
sebenarnya menghasilkan information overload, karena otak harus memproses berbagai

stimulus visual, audio, dan informasi secara simultan. Kondisi ini menghabiskan
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cognitive resources yang semestinya dialokasikan untuk tugas-tugas yang memerlukan
konsentrasi berkelanjutan, seperti membaca. Anak usia 8 tahun, yang fungsi
eksekutifnya belum matang, berada pada posisi yang lebih rentan terhadap cognitive
overload. Prefrontal cortex bagian otak yang berperan dalam kontrol perhatian, regulasi
impuls, dan working memory masih berada dalam tahap perkembangan
(Tetteh-Quarshie & Risher, 2023).

Penurunan ketahanan membaca pada subjek bukanlah bentuk “kemalasan”,
melainkan suatu adaptasi neurobiologis terhadap pola stimulasi dominan yang terdapat
dalam lingkungan digital. Sistem perhatian yang terbiasa dengan rapid switching
mengalami kesulitan untuk mempertahankan fokus pada satu tugas dalam waktu yang
lebih panjang. Kondisi tersebut menimbulkan attentional fatigue, yang membuat
aktivitas membaca menjadi sangat melelahkan secara kognitif. Akibatnya, subjek lebih
cenderung menghindari aktivitas membaca dan memilih bentuk stimulasi lain yang
lebih sesuai dengan pola kerja neurologis yang telah teradaptasi.

Penurunan ketahanan membaca pada anak sebagai dampak dari konsumsi
short-form content memerlukan penanganan strategis yang berakar pada penguatan
kemampuan self-regulation dan delay of gratification. Strategi ini diawali dengan
peningkatan literasi digital dan psikoedukasi bagi anak serta orang tua (Wulandari &
Dewi, 2024). Edukasi ini bertujuan membangun kesadaran mengenai dampak jangka
panjang konsumsi konten berdurasi pendek terhadap fungsi eksekutif otak, khususnya
dalam aspek pengendalian diri dan toleransi terhadap gratifikasi yang tertunda.
Pemahaman bahwa kesulitan anak dalam mempertahankan fokus bukan semata-mata
akibat kemalasan, melainkan merupakan bentuk adaptasi neurologis terhadap stimulus
cepat dan repetitif, menjadi dasar penting untuk mengubah pola pengasuhan dan
praktik pembelajaran. Tahap intervensi berikutnya dilakukan melalui program pelatihan
ketahanan membaca secara bertahap. Anak dilatih meningkatkan durasi membaca
secara progresif, dimulai dari sesi singkat selama 10-15 menit dengan menggunakan
teknik seperti Pomodoro untuk menjaga fokus. Materi bacaan juga diatur secara adaptif,
dimulai dari teks bergambar dengan narasi sederhana, kemudian meningkat menuju
bacaan yang lebih panjang dan kompleks. Strategi ini diperkuat dengan sistem
penghargaan yang diberikan secara tertunda sebagai sarana melatih kemampuan
menahan impuls serta membangun asosiasi positif bahwa aktivitas membaca

memerlukan upaya namun memberikan manfaat jangka panjang.
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Dalam pengelolaan konsumsi short-form content, diperlukan pembatasan waktu
penggunaan perangkat digital, pemilahan jenis konten, dan penciptaan waktu serta
ruang bebas gawai di lingkungan rumah. Langkah ini bertujuan menurunkan
ketergantungan pada stimulasi instan sekaligus meningkatkan kapasitas atensi
berkelanjutan. Untuk mendukung penguatan self-regulation, anak dapat dilibatkan
dalam latihan mindfulness sederhana misalnya teknik pernapasan atau meditasi singkat
yang berfungsi meningkatkan kendali terhadap perhatian dan emosi. Monitoring
perkembangan anak merupakan aspek krusial dalam keseluruhan strategi. Orang tua
dan pendidik dapat memanfaatkan alat ukur sederhana untuk menilai durasi membaca,
tingkat distraksi, dan kualitas fokus. Evaluasi dilakukan secara berkala serta disertai
refleksi bersama anak guna menumbuhkan self-awareness terhadap proses dan capaian
yang diperoleh. Agar strategi ini berkelanjutan, integrasi ke dalam kurikulum
pendidikan formal diperlukan, melalui penguatan literasi yang menarik, pengembangan
karakter, serta pengajaran manajemen teknologi digital. Dengan pendekatan yang
bersifat holistik, diharapkan anak tidak hanya mampu memulihkan ketahanan
membaca, tetapi juga mengembangkan keterampilan regulasi diri yang esensial bagi

keberhasilan akademik dan perkembangan jangka panjang.

Diskusi

Penelitian ini mengungkapkan dua temuan utama terkait dampak konsumsi
short-form content terhadap literasi anak Generasi Alpha. Pertama, terjadi penurunan
minat membaca yang ditandai dengan pergeseran preferensi dari teks tertulis ke konten
visual berbasis video pendek. Subjek AJ (8 tahun) menunjukkan perubahan ekspektasi
terhadap format informasi, lebih menyukai konten yang "seru dan mudah dimengerti"
dibandingkan dengan buku yang memiliki "tulisan banyak" yang membuatnya "capek
dan males". Kedua, terjadi penurunan ketahanan membaca yang dimanifestasikan
melalui kesulitan mempertahankan fokus dalam aktivitas membaca yang
berkepanjangan. Subjek mengungkapkan bahwa "kalau baca lama, aku suka ngantuk
dan cepet jenuh", serta mengalami gangguan dalam pengelolaan waktu belajar akibat
konsumsi konten digital yang berlebihan. Kedua temuan ini menunjukkan bahwa
fenomena penurunan literasi pada anak Generasi Alpha bukan semata-mata masalah
motivasi atau kemalasan individual, melainkan merupakan hasil dari adaptasi kognitif

dan perilaku terhadap lingkungan digital yang mendominasi kehidupan mereka.
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Perubahan ini melibatkan mekanisme psikologis yang kompleks, mencakup proses
pembelajaran observasional, perubahan sistem regulasi diri, dan adaptasi neurologis

terhadap pola stimulasi yang cepat dan bervariasi.

Temuan penelitian ini mengindikasikan kesesuaian dengan argumentasi (Carr,
2010) dalam "The Shallows" tentang dampak paparan digital intensif terhadap
kemampuan konsentrasi mendalam. Carr berargumen bahwa paparan terus-menerus
terhadap informasi terfragmentasi dapat mengubah struktur neural otak dan
mengurangi kemampuan untuk berkonsentrasi dalam jangka waktu lama. Dalam
konteks penelitian ini, pola konsumsi short-form content yang intensif pada subjek
menunjukkan manifestasi konkret dari fenomena tersebut, di mana anak mengalami
kesulitan untuk mempertahankan atensi pada teks yang memerlukan pemrosesan
informasi secara linear dan mendalam. Meskipun penelitian ini menggunakan desain
studi kasus tunggal yang tidak memungkinkan generalisasi statistik, temuan ini
memberikan ilustrasi mendalam tentang mekanisme psikologis yang mendasari

fenomena yang dijelaskan oleh Carr pada level individual dan kontekstual.

Penelitian ini menyajikan reinterpretasi fenomena melalui kerangka
psikopedagogis yang menekankan interaksi antara faktor kognitif dan afektif dalam
perkembangan literasi anak. Berbeda dengan penelitian (Mulyono, 2025) yang fokus
pada aspek kognitif umum seperti retensi informasi dan kapasitas memori, penelitian
ini mengungkap bahwa penurunan minat membaca juga dipengaruhi secara signifikan
oleh proses observational learning dalam kerangka teori belajar sosial Bandura. Melalui
paparan berkelanjutan terhadap short-form content, anak tidak hanya mengonsumsi
informasi, tetapi juga mengobservasi dan menginternalisasi model perilaku yang
ditampilkan dalam konten tersebut. Platform seperti TikTok dan YouTube Shorts
menyajikan model konsumsi informasi yang menekankan kecepatan, efisiensi, dan
gratifikasi instan. Subjek mengadopsi ekspektasi bahwa informasi seharusnya disajikan
dengan cara yang "seru dan mudah dimengerti”, mencerminkan internalisasi dari

behavioral modeling yang diamati dalam konten digital.

Aspek ketahanan membaca yang menurun memberikan dukungan empiris
terhadap konsep delay of gratification yang dikembangkan oleh Mischel. Penelitian

Mischel tentang marshmallow test menunjukkan bahwa kemampuan menunda
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kepuasan pada usia dini merupakan prediktor yang kuat untuk keberhasilan akademik
di kemudian hari. Dalam konteks penelitian ini, konsumsi short-form content yang
intensif tampak mengikis kemampuan delay of gratification dengan menciptakan
ekspektasi terhadap immediate reward dan menurunkan toleransi terhadap aktivitas
yang memberikan kepuasan tertunda seperti membaca. Namun, penelitian ini
mengkritisi pendekatan sebelumnya yang cenderung menyalahkan anak atas
"kemalasan”" mereka dalam membaca. Temuan menunjukkan bahwa penurunan
ketahanan membaca merupakan adaptasi neurobiologis terhadap pola stimulasi
dominan dalam lingkungan digital, bukan defisit karakter personal atau kegagalan

moral individu.

Interpretasi ini melengkapi penelitian (Chen et al,, 2023) dan (Fadlurrohim et
al, 2020) dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme
psikologis yang mendasari preferensi terhadap efisiensi kognitif jangka pendek. (Chen
et al, 2023) menemukan bahwa short-form video addiction berdampak negatif pada
atensi pengguna, sementara (Fadlurrohim et al, 2020) mengidentifikasi tantangan
perkembangan kognitif pada anak Generasi Alpha di era digital. Penelitian ini
memperkaya pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa sistem atensi yang
terlatih untuk rapid switching mengalami kesulitan ketika harus mempertahankan fokus
pada single task untuk periode yang lebih lama. Hal ini menciptakan attentional fatigue
yang membuat aktivitas membaca menjadi cognitively exhausting, sehingga anak
cenderung menghindari aktivitas tersebut dan memilih alternatif yang memberikan

stimulasi sesuai dengan kondisi neurologis yang telah teradaptasi.

Kontribusi teoretis utama penelitian ini terletak pada sintesis teori Piaget
(perkembangan kognitif), Bandura (belajar sosial), dan Mischel (self-regulation dan
delay of gratification) dalam memahami dampak teknologi digital terhadap literasi anak.
Pendekatan integratif ini memberikan kerangka kerja (framework) yang lebih
komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat
monodisipliner atau hanya berfokus pada satu aspek psikologis. Dengan
mengintegrasikan ketiga perspektif teoretis ini, penelitian ini mampu menjelaskan
fenomena penurunan literasi tidak hanya dari sudut pandang perkembangan kognitif
atau pembelajaran sosial semata, tetapi sebagai hasil dari interaksi kompleks antara

faktor kognitif, afektif, behavioral, dan neurobiologis.
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Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis yang signifikan yang
perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasi temuan. Pertama, penggunaan desain
studi kasus tunggal (single case study) membatasi generalisabilitas temuan secara
statistik terhadap populasi anak Generasi Alpha yang lebih luas. Temuan yang diperoleh
dari satu subjek individual tidak dapat secara otomatis digeneralisasi sebagai pola
universal yang berlaku untuk seluruh kelompok demografis Generasi Alpha, mengingat
variabilitas individual yang tinggi dalam respons terhadap paparan digital. Konteks
spesifik subjek termasuk latar belakang keluarga, tingkat pendidikan orang tua, akses
terhadap berbagai jenis media, dan karakteristik kepribadian individual dapat
memengaruhi interpretasi hasil dan membatasi validitas eksternal temuan. Kedua,
durasi penelitian yang relatif singkat (enam minggu) mungkin belum cukup untuk
menangkap perubahan perilaku literasi yang bersifat jangka panjang atau untuk
mengidentifikasi pola perkembangan yang lebih kompleks. Fenomena adaptasi kognitif
terhadap lingkungan digital kemungkinan memerlukan periode observasi yang lebih
panjang untuk dapat dipahami secara komprehensif, termasuk dampak kumulatif dari
paparan short-form content dan kemungkinan adanya fase adaptasi atau resiliensi yang
muncul seiring waktu. Ketiga, penelitian ini tidak melibatkan kelompok kontrol atau
perbandingan dengan anak-anak yang memiliki pola konsumsi media yang berbeda,
sehingga sulit untuk mengisolasi pengaruh spesifik dari konsumsi short-form content
terhadap penurunan literasi dibandingkan dengan faktor-faktor lain yang mungkin
berkontribusi. Faktor-faktor seperti metode pengajaran membaca di sekolah, dukungan
literasi dalam keluarga, atau karakteristik individual subjek mungkin juga berperan
dalam pola yang diamati. Keempat, meskipun penelitian ini menggunakan triangulasi
metode untuk meningkatkan kredibilitas temuan, ketiadaan wawancara dengan orang
tua atau guru sebagai sumber data tambahan dapat membatasi perspektif yang
diperoleh. Pandangan orang dewasa yang berinteraksi dengan subjek dalam konteks
yang berbeda dapat memberikan wawasan tambahan tentang perubahan perilaku

literasi yang mungkin tidak teramati dalam setting penelitian.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan ini, interpretasi
temuan penelitian harus dilakukan dengan kehati-hatian. Temuan penelitian ini
sebaiknya dipahami sebagai eksplorasi mendalam terhadap mekanisme psikologis yang

mungkin terjadi pada anak Generasi Alpha yang terpapar short-form content secara
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intensif, bukan sebagai bukti definitif tentang dampak universal dari fenomena tersebut.
Penelitian selanjutnya dengan sampel yang lebih besar, desain longitudinal, dan metode
kuantitatif dapat membantu mengonfirmasi dan memperluas temuan penelitian ini
dengan validitas eksternal yang lebih kuat. Meskipun memiliki keterbatasan
generalisabilitas, temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis yang relevan
untuk pengembangan pendekatan literasi di era digital. Pertama, temuan ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan psikopedagogis yang holistik dalam
mengembangkan literasi anak, yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis
membaca tetapi juga pada penguatan kemampuan self-regulation, pengembangan
toleransi terhadap delayed gratification, dan pembentukan ekspektasi yang realistis
terhadap proses pembelajaran. Kedua, penelitian ini menunjukkan perlunya intervensi
edukatif yang dirancang secara bertahap untuk membangun kembali ketahanan
membaca anak, dimulai dari sesi membaca yang singkat dan secara progresif
meningkatkan durasi dan kompleksitas teks. Strategi seperti Pomodoro technique,
pemilihan materi bacaan yang adaptif, dan sistem penghargaan yang mendorong
delayed gratification dapat menjadi komponen penting dalam program intervensi
literasi. Ketiga, temuan ini menekankan pentingnya literasi digital dan psikoedukasi bagi
orang tua dan pendidik tentang dampak jangka panjang konsumsi short-form content
terhadap perkembangan kognitif anak. Pemahaman bahwa kesulitan anak dalam
membaca bukan semata-mata hasil dari kemalasan, melainkan adaptasi neurologis
terhadap pola stimulasi digital, dapat membantu orang tua dan pendidik
mengembangkan pendekatan yang lebih empatik dan efektif dalam mendukung

perkembangan literasi anak.

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi argumentasi (Carr, 2010) dalam "The
Shallows" tentang dampak paparan digital intensif terhadap kemampuan konsentrasi
mendalam, namun memberikan perspektif baru melalui pendekatan psikopedagogis.
Berbeda dengan penelitian (Mulyono, 2025) yang menitikberatkan pada aspek kognitif
secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan minat membaca pada anak
juga dipengaruhi oleh proses observational learning dalam kerangka teori Bandura.
Melalui mekanisme behavioral modeling, anak mengadopsi ekspektasi bahwa informasi
idealnya disajikan dalam format yang “seru dan mudah dipahami”, sebagaimana mereka

temui dalam short-form content. Penurunan ketahanan membaca yang teridentifikasi
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dalam penelitian ini sekaligus memberikan dukungan empiris terhadap konsep delay of
gratification yang dikemukakan Mischel. Namun, penelitian ini mengajukan kritik
terhadap pendekatan sebelumnya yang cenderung menafsirkan rendahnya ketahanan
membaca sebagai bentuk “kemalasan” anak. Temuan penelitian ini memperlihatkan
bahwa penurunan ketahanan membaca merupakan hasil dari adaptasi neurobiologis
terhadap pola stimulasi digital yang dominan, bukan merupakan kekurangan karakter
atau motivasi personal. Hal ini melengkapi penelitian (Chen et al, 2023) dan
(Fadlurrohim et al., 2020) dengan memberikan insight tentang mekanisme psikologis
yang mendasari preferensi terhadap efisiensi kognitif jangka pendek. Kontribusi teoretis
penelitian ini terletak pada sintesis teori Piaget, Bandura, dan Mischel dalam memahami
dampak teknologi digital terhadap literasi anak. Pendekatan integratif ini memberikan
framework yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya yang
cenderung monodisipliner. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan

generalisabilitas mengingat menggunakan single case study dengan subjek tunggal.
Kesimpulan

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa konsumsi short-form content memberikan
dampak negatif signifikan terhadap minat dan ketahanan membaca anak Generasi Alpha
melalui mekanisme neurobiologis dan psikologis yang kompleks. Penurunan minat
membaca terjadi akibat proses observational learning yang mengubah ekspektasi anak
terhadap format informasi, sementara penurunan ketahanan membaca merupakan
konsekuensi dari melemahnya kemampuan delay of gratification dan adaptasi sistem
atensi terhadap stimulus cepat. Temuan ini menunjukkan bahwa fenomena tersebut
bukan semata-mata masalah motivasi, melainkan adaptasi kognitif terhadap lingkungan
digital yang memerlukan intervensi psikopedagogis strategis. Strategi penanganan yang
direkomendasikan meliputi pelatihan ketahanan membaca secara bertahap, penguatan
self-regulation melalui teknik mindfulness, dan pembatasan konsumsi short-form
content dengan pendekatan yang tidak punitif namun edukatif. Keterbatasan penelitian
ini terletak pada penggunaan subjek tunggal yang membatasi generalisabilitas temuan,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih luas dan
desain longitudinal untuk memahami dampak jangka panjang dari fenomena ini.
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya redefinisi pendekatan literasi di era

digital yang mengintegrasikan kelebihan digital native dengan penguatan kemampuan
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analitis mendalam untuk mempersiapkan generasi Alpha menghadapi tantangan

akademik dan intelektual di masa depan.
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